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CERMIN

Waspadai Gas Oplosan

KEHIDUPAN ekonomi masyarakat, khususnya kelas me-
nengah ke bawah, makin sulit, sehingga mereka harus
kreatif untuk bertahan hidup. Berbagai cara pun ¢ ukan
guna menyambung hidup. Sayangnya tidak semua orang
menggunakan cara yang halal, ada pula yang berbahaya
dan mengarah pidana. Kita sering mendengar ungkapan
hukum tajam ke bawah tapi tumpul ke atas.

- Namun, ada ungkapan pula: hukum harus ditegakkan
‘meski langit runtuh, yang berarti tidak ada alasan untuk ti-
- dak menegakkan hukum kepada siapapun, termasuk kaum
‘ekonomi lemah. Bagaimana dengan para elite di atas sana
 ? ltulah yang terkadang tidak transparan penanganannya.
~ Bahkan, ketika kasusnya disidangkan, acap hukumann:
~ hanya ringan, padahal mereka jelas—jelas merampo [
i nakyat dalam Jumlah yang besar

: Bam-baru ini jajaran kepollsian menggerebek mmahkonm
trakan yang digunakan mengoplos elpiji subsidi ke dalam
~ tabung ukuran 5,5 kg dan 12 kg. Pengoplosan itu terjadi di
~ rumah kontrakan kawasan Warungboto. Berapa keuntung-
| an yang didapat dalam sebulan, cukup mencengangkan,
- mencapai Rp 75 juta perbulan. Polisi berhasil mengaman-
_ kan empat tersangka yang terlibat aksi curang tersebut.

Bagaimana ceritanya polisi bisa mengendus praktik akal-
akalan itu ? Berawal dari kecurigaan masyarakat yang se-
tiap hari menghirup aroma gas sehingga mereka sangat ter-
ganggu. Ketika diperingatkan, bukannya aksi berhenti,
malahan mereka menggunakan kipas angin untuk meng-
usir bau, Lantaran jengkel, ada warga yang melapor ke,
polisi, hingga berujung penggerebekan.

Bila masyarakat hanya diam, mungkin pengoplosan elpiji
subsidi ini tidak ketahuan. Untung masyarakat tanggap dan
cepat bereaksi sehingga kasus terungkap. Siapa yang
dirugikan atas praktik pengoplosan elpiji subsidi ? Tentu ma-
syarakat, karena elpiji subsidi dikhususkan buat masyarakat
miskin, bukan mereka yang masuk kategori mampu.
Dengan kata lain, jatah orang miskin kemudian dialihkan ke
orang mampu atau kaya, sehingga sangat merugikan dan
bertentangan dengan program pemerintah.

Praktik pengoplosan elpiji subsidi memang bukan fenom-
ena baru, namun terjadi di mana-mana, Karena itu dibu-
tuhkan pamsmasu masyarakat seperti halnya kasus di
‘War to. Bila masyarakat tidak melapor, boleh jadi ka--
sus hdak terungkap. Kesadaran melapor inilah yang periu
ditumbuhkembangkan di masyarakat, sehingga aksi pengo-

plosan atau kejadian lainnya dapat diantisipasi. (Hudono)
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